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Abstrak  

UMKM Kue Gipang Pangrih merupakan industri yang memproduksi makanan ringan khas kota Cilegon 

yang dikemas dengan plastik berisi 250 gram. Berdasarkan hasil wawancara dengan pelanggan UMKM Kue 

Gipang mempunyai kekurangan terkait desain kemasan yang kurang inovatif. Desain kemasan yang hampir 

sama dengan competitor juga menyulitkan pelanggan dalam memilih produk. Penelitian ini bertujuan 

mendesain ulang kemasan Kue Gipang dengan menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). 

Penelitian ini menggunakan 65 responden dengan kriteria responden melakukan transaksi dalam kurun 

waktu minimal empat bulan terakhir. Hasil importance rating menunjukkan desain visual dan warna 

kemasan. Rancangan desain kemasan Kue Gipang Pangrih mempunyai kemasan premium yang lebih cerah 

dengan perpaduan warna putih dan coklat. Bahan kemasan menggunakan karton/art paper dengan kapasitas 

dua kali lipat desain awal dan lebih tahan menahan beberapa tumpukan kue gipang. Penggunaan kemasan 

yang baru mampu membantu meningkatkan penjualan selama evaluasi selama 4 bulan. Redesain kemasan 

dengan menggunakan QFD mampu memberikan rancangan yang mendekati keinginan konsumen sehingga 

dapat meningkatkan citra UMKM. 

 

Kata Kunci: Desain Kemasan, Kue Gipang, Quality Function Deployment, UMKM 

  

Abstract 

MSMEs Gipang Pangrih Cake is an industry that produces snacks typical of the city of Cilegon, which are 

packaged in plastic containing 250 grams. Based on interviews with SME customers, Kue Gipang has 

shortcomings related to less innovative packaging designs. The packaging design that is almost the same as 

competitors also makes it difficult for customers to choose products. This study aims to redesign the Gipang 

Cake packaging using the Quality Function Deployment (QFD) method. This study uses 65 respondents with 

the criteria of respondents conducting transactions within a minimum period of the last four months. The 

results of the importance rating show the visual design and colour of the packaging. The packaging design 

for the Gipang Pangrih Cake has a brighter premium packaging with a combination of white and brown 

colours. The packaging material uses cardboard/art paper with twice the initial design capacity and is more 

resistant to holding several piles of Gipang cakes. The use of the new packaging was able to help increase 

sales during the 4-month evaluation. Packaging redesign using QFD is able to provide designs that are close 

to consumer desires so that they can improve the image of MSMEs. 
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1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

mempunyai peranan yang besar dalam mendukung 

pertumbuhan perekonomian Indonesia. Pada Tahun 2017, 

UMKM mampu menyumbang sekitar 60% terhadap PDP 

Indonesia [1] dan menyerap banyak tenaga kerja [2], [3]. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian Resalawati [4] dimana 

keberadaan UMKM mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

UMKM mempunyai kendala terkait sistem teknologi 

dan tingkat persaingan dengan perusahaan yang sudah 

mapan. UMKM, perlu mengubah cara pandang dalam 

menyikapi persaingan yang muncul. Persaingan tidak lagi 

dianggap sebagai ancaman, tetapi sebagai peluang untuk 

memperbaiki diri menjadi lebih baik, karena kunci untuk 

menang di pasar bebas adalah daya saing. Untuk 

meningkatkan ketahanan dan daya saing dalam, UMKM 

perlu diberdayakan untuk menerapkan prinsip manajemen, 

prinsip ekonomi modern, dan pengembangan produk [5]. 

UMKM Kue Gipang Pangrih merupakan salah satu 

UMKM yang ada di kota Cilegon Provinsi Banten, yang 

bergerak di bidang pengolahan pangan yang memproduksi 

makanan ringan khas kota Cilegon yang banyak dijual 

sebagai oleh-oleh. Dalam produksinya UMKM Kue 

Gipang Pangrih masih menerapkan proses produksi secara 

tradisional untuk mempertahankan kualitas yang sudah 

dimiliki hingga sekarang. Salah satu kendala yang dihadapi 
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UMKM Kue Gipang Pangrih adalah tingkat persaingan 

munculnya produk serupa, dengan kemasan yang hampir 

sama dipasaran (Gambar 1). Berdasarkan wawancara 

terhadap 9 dari 15 pelanggan tetap UMKM Kue Gipang 

Pangrih terhadap keluhan terkait dengan desain kemasan 

yang kurang menarik yang telah digunakan sejak tahun 

2009. Permasalahan kemasan ini juga menjadi titik lemah 

bagi UMKM khususnya yang bergerak di bidang makanan 

dan minuman pengolahan [6]. Permasalahan ini berdampak 

pada penurunan rata-rata penjualan produk sebanyak 7,47 

%, mulai bulan Oktober 2019 sampai bulan Februari 2020. 

 

 
Gambar 1. Kemasan Kue Gipang Merk Lain 

 

Quality Function Deployment (QFD) merupakan salah 

satu metode yang populer untuk meningkatkan kualitas 

suatu produk. QFD merupakan metode yang menetapkan 

aliran informasi yang berkelanjutan yang memastikan 

perusahaan memahami harapan pelanggan untuk proses 

pengembangan produk dan layanan dengan mengintegrasi-

kan semua sistem produksi perusahaan yang memenuhi 

persyaratan pelanggan. QFD dianggap sebagai metode 

yang sangat efektif untuk menghubungkan spesifikasi 

produk yang akan diproduksi dengan kebutuhan pasar [7]. 

QFD juga dapat dimanfaatkan untuk menjembatani 

beragam kebutuhan pelanggan [8] dan redesign produk 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan [9]. 

Redesign produk dengan menggunakan QFD mampu 

menghasilkan produk Tracker Crankshaft Hydraulic yang 

mampu mempercepat proses melepas crankshaft lebih 

cepat 20 detik - 30 detik dibandingkan dengan alat yang 

sudah ada [10]. Perancangan dengan menggunakan QFD 

juga mampu menghasilkan kemasan produk ikan yang 

tampilan yang menarik dan harus sekali pakai, dan semua 

atribut memenuhi keinginan konsumen yang berkaitan 

dengan produk produk ikan. Berat kemasan yang 

direkomendasikan adalah 250 g sehingga memungkinkan 

pertukaran udara lebih banyak untuk memastikan makanan 

ringan tidak menjadi melempem selama pengiriman dan di 

tempat penjualan [11]. Pemanfaatan metode QFD juga 

dapat memperbaiki bahan kemasan pia apel premium 

dengan karton dupleks dengan ukuran 400 g/m2. Bagian 

luar kemasan premium akan dibungkus dengan plastik dan 

bagian dalam ditambahkan karton dupleks yang berfungsi 

untuk melindungi dari benturan atau benturan dengan 

benda lain [12]. Penelitian ini bertujuan merancang ulang 

desain kemasan produk Gipang dengan menggunakan 

metode QFD. Desain yang baru diharapkan mampu 

meningkatkan daya tarik konsumen yang berdampak pada 

peningkatan penjualan.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di UMKM Kue Gipang Pangrih 

yang berlokasi di Link. Delingseng No.20 RT.01/01 

kelurahan.Kebonsari Kecamatan Citangkil Kota Cilegon. 

Penelitian difokuskan pada pengembangan desain kemasan 

kue gipang. Variabel atribut pelanggan terkait dengan 

desain, kapasitas, dimensi, bentuk, kekuatan dan kemasan 

[13]. 

Populasi yang digunakan adalah konsumen yang 

membeli produk kue gipang di beberapa sejumlah toko di 

kota Cilegon. Dari hasil wawancara peneliti dengan 

pemilik UMKM Kue Gipang Pangrih mengenai jumlah 

konsumen produk kue gipang yang membeli langsung 

tidak didapatkan jawaban yang pasti. Rata-rata pelanggan 

tetap sebesar 15 setiap bulannya sehingga diasumsikan 

jumlah konsumen sebanyak 180 konsumen dalam satu 

tahun. 

Penentuan jumlah sampel mengadopsi teori slovin 

dimana dengan tingkat kepercayaan 10% diperoleh jumlah 

responden sebanyak 64 orang yang dibulatkan menjadi 70 

responden. Kriteria responden adalah pembeli end user, 

dan melakukan transaksi dalam kurun waktu minimal 

empat bulan terakhir. Hasil penyebaran kuesioner 

diperoleh 65 kuesioner dianggap valid dari 70 kuesioner 

yang disebar. Dua kuesioner tidak kembali dan tiga 

kuesioner mempunyai hasil yang tidak lengkap (tidak 

layak). 

Implementasi QFD mengacu pada penentuan tindakan 

bisnis yang mampu memuaskan pelanggan dan mener-

jemahkan kebutuhan pelanggan ke dalam produk. Proses 

ini berfokus pada pengumpulan informasi tentang 

kebutuhan pelanggan untuk menemukan solusi baru bagi 

bisnis [7]. Informasi yang dikumpulkan diintegrasikan ke 

dalam desain produk untuk menentukan desain produk 

yang mampu mengakomodasi keinginan pelanggan. 

Metode QFD menggunakan House of Quality (HoQ), 

yaitu suatu alat berupa teknik grafis untuk menerjemahkan 

secara akurat hubungan antara kebutuhan/kebutuhan 

pelanggan sehingga perusahaan dapat merancang produk, 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Gambar 2). 

Pembuatan HoQ dimulai dengan menentukan harapan 

pelanggan, sering disebut WHATs. Istilah lain yang 

digunakan adalah voice of the customer, atau karakteristik 

kualitas [14]. Daftar ini biasanya diperoleh dengan riset 
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pasar kualitatif. WHATs ini umumnya direproduksi dalam 

kata-kata pelanggan sendiri [15]. Tuntutan pelanggan 

dinilai satu sama lain untuk mengukur kepentingan mereka 

dalam mewujudkan keberhasilan produk. Importance 

rating ini dapat membantu menetapkan prioritas untuk 

proses pengembangan produk dan memberikan panduan 

untuk mengalokasikan sumber daya yang diperlukan. 

 
Gambar 2. House of Quality [14] 

 

Di sebelah kanan rumah terdapat bagian Customer 

Competitive Assessment, yang berisi informasi tentang 

persepsi pelanggan terhadap produk perusahaan 

dibandingkan dengan produk pesaing. Bagian product 

requirements memberikan gambaran teknis tentang 

bagaimana mewujudkan permintaan konsumen. Product 

requirements juga disebut HOWs, atau karakteristik 

kualitas pengganti, dan mewakili terjemahan dari bahasa 

pelanggan ke dalam bahasa teknis perusahaan. Untuk 

mendapatkan hasil maksimal dari QFD, bahasa WHATs 

harus dalam istilah yang lebih abstrak daripada bahasa 

HOWs. HOWs ini mungkin masih abstrak. Pada fase 

selanjutnya dari QFD, mereka diekspresikan secara lebih 

rinci [16]. 

Bagian tengah HoQ berisi hubungan, dan menggambar-

kan hubungan dan kekuatan antara masing-masing WHATs 

dan HOWs. Correlation Matrix ini juga menyediakan 

pemeriksaan silang: baris atau kolom kosong menunjukkan 

bahwa WHATs tidak cukup diterjemahkan menjadi HOWs. 

Correlation Matrix, diletakkan di atap House of Quality, 

berisi korelasi antara HOWs dan menunjukkan HOWs 

mempengaruhi satu sama lain. Penggunaannya adalah 

untuk menunjukkan di mana keputusan trade-off yang 

harus dibuat. Korelasi positif antara HOWs menunjukkan 

bahwa mereka saling mendukung. Korelasi negatif 

menunjukkan bahwa WHATs saling mempengaruhi satu 

sama lain [15]. 

Bagian bawah HoQ berisi beberapa ruangan dengan 

berbagai jenis informasi. HOW MUCHs adalah 

pengukuran untuk WHATs. Penggunaan bagian HOW 

MUCHs adalah untuk menentukan prioritas dan arah untuk 

perbaikan dari WHATs dan menyediakan sarana objektif 

untuk memastikan persyaratan telah dipenuhi [17]. Selain 

itu, digunakan untuk memberikan nilai target untuk 

pengembangan rinci lebih lanjut. Nilai-nilai target ini harus 

mewakili seberapa baik kita harus memuaskan pelanggan 

dan bukan tingkat kinerja saat ini. HOW MUCHs harus 

dapat diukur semaksimal mungkin, karena target yang 

terukur memberikan lebih banyak kesempatan untuk 

analisis dan optimasi. Bagian lain di bagian bawah HoQ 

adalah penilaian persaingan teknis, yang menunjukkan 

perbandingan teknis produk. Peringkat kepentingan teknis 

memberikan kepentingan relatif dari setiap HOWs dalam 

mencapai kolektif WHATs  [15], [16] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

UMKM Kue Gipang Pangrih merupakan salah satu 

UMKM yang bergerak dalam bidang makanan ringan khas 

kota Cilegon yang dipimpin oleh Ibu Tuti Suryati yang juga 

selaku pemilik UMKM tersebut. Bertempat di Link. 

Delingseng No.20 RT.01/01 kelurahan Kebonsari 

Kecamatan Citangkil Kota Cilegon. UMKM Kue Gipang 

Pangrih memiliki tenaga kerja tetap berjumlah 4 orang dan 

10 orang secara musiman. UMKM Kue Gipang Pangrih 

mempunyai-alat produksi seperti mesin giling, mesin press 

kemasan dan lain-lain. 

UMKM Kue Gipang Pangrih telah berdiri sejak awal 

tahun 2004. Nama kue gipang “PANGRIH” atau singkatan 

dari “Gipang Gurih” didapat saat pemilik mengikuti lomba 

cipta karya kue khas kota Cilegon, walikota Cilegon 

menamai kue gipang tersebut karena hasil olahan kue 

gipang ibu Tuti menduduki peringkat atas. Gipang olahan 

ibu tuti memiliki variasi rasa, seperti rasa ketan putih atau 

original, ketan hitam, sari pandan, strawberry, dan gula 

merah. Namun saat ini hanya memfokuskan pada rasa 

original dan ketan hitam karena permintaan langsung dari 

pelanggan. Kemasan yang digunakan saat ini berfokus 

pada kemasan plastik, adapun kemasan dalam bentuk lain 

seperti toples digunakan jika ada konsumen yang 

memesan. 

Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk kelayakan 

hasil kuesioner sebelum dilakukan langkah selanjutnya. 

Hasil validitas kepentingan dari 9 atribut menunjukkan 

nilai Rhitung (0,337-0,790) lebih besar daripada Rtabel (0,206) 

sehingga tingkat kepentingan dinyatakan valid. Hasil 

pengolahan data persepsi konsumen menunjukkan kondisi 
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valid, dimana nilai Rhitung (0,333-0,788) lebih besar 

daripada Rtabel (0,206). Uji Reliabilitas menunjukkan data 

reliabel dimana nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 

0,747 (kepentingan) dan 0,753 (harapan) >0,6. 

QFD merupakan pendekatan sistematis untuk 

merancang kualitas untuk memuaskan pelanggan. 

Pendekatan ini tentang memahami kebutuhan pelanggan 

dan mengubah kebutuhan tersebut menjadi atribut proxy 

dan spesifikasi produk. QFD sering dicapai dengan meng-

ekspresikan matriks korelasi antara kebutuhan pelanggan 

dan desain produk dalam bentuk HoQ [15]. Struktur HoQ 

terdiri dari enam elemen, yaitu, kebutuhan pelanggan, 

penilaian permintaan, teknik rekayasa), matriks korelasi, 

analisis rekayasa/teknologi, dan prioritas perbaikan [18]. 

Voice of customer diperoleh dari 65 responden untuk 

mengidentifikasi persepsi dan kebutuhan konsumen 

terhadap pengembangan desain kemasan. Hasil dari 

kuesioner pertama berupa 9 keinginan dan kebutuhan 

konsumen terhadap kebutuhan pengembangan desain 

kemasan (Tabel 1).  Importance rating dalam metode QFD 

digunakan untuk menentukan bobot function requirements 

dalam desain produk [19]. Penentuan importance rating 

merupakan langkah yang sangat penting setelah 

identifikasi customer requirements. Hasil importance 

rating yang akurat, suatu produk dapat dirancang untuk 

menyamai atau melampaui kepuasan pelanggan di pasar 

sasaran untuk mencapai keunggulan kompetitif [20]. Data 

importance rating berdasarkan kuesioner kedua dengan 

skala 1 (tidak penting), 3 (kurang penting), 5 (penting), 7 

(lebh penting) dan 9 (sangat penting). Importance rating 

digunakan untuk menentukan urutan kepentingan (Tabel 

1). Contoh perhitungan nilai importance rating adalah: 
 

Importance Rating = 
∑(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎) 

∑𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 

Importance Rating = 
395

65
= 6,08 

 

Perancangan desain kemasan berdasarkan customer 

requirement yang diterjemahkan ke dalam karakteristik 

teknis. Technical requirement adalah terjemahan dari 

kebutuhan konsumen ke dalam persyaratan desain yang 

dinyatakan dalam atribut yang dapat diukur (Tabel 2). 

Setiap technical requirement dapat memenuhi satu atau 

lebih kebutuhan pelanggan. Langkah ini termasuk 

identifikasi arah perbaikan (memaksimalkan, meminimal-

kan atau mencapai nilai target) untuk persyaratan teknis 

[21].

 

Tabel 1. Voice of Customer dan Importance Rating 
 

No Atribut 

Kepentingan 

Total 
Importance 

Rating 
Urutan 1 3 5 7 9 

TP KP P LP SP 

1 Desain visual kemasan yang modern 0 6 18 41 0 395 6,08 1 

2 Warna kemasan yang menarik 0 4 22 39 0 395 6,08 2 

3 Gambar produk dan informasi yang jelas 0 2 36 27 0 375 5,77 7 

4 Dimensi yang sesuai dengan kapasitas 0 1 37 27 0 377 5,80 5 

5 Kapasitas yang lebih besar  0 11 37 17 0 337 5,18 9 

6 Bentuk kemasan yang ergonomi 0 3 33 29 0 377 5,80 6 

7 Bahan kemasan yang lebih tebal 0 2 36 27 0 375 5,77 8 

8 Bahan kemasan yang tahan tumpukan 0 4 22 39 0 395 6,08 3 

9 Bahan kemasan yang tidak mudah rusak 0 0 33 32 0 389 5,98 4 

 

Tabel 2. Technical Requirement 
 

No. Customer Requirement  Technical Requirement 

1 Desain visual kemasan yang modern Desain kemasan dibuat dengan desain grafis 

2 Warna kemasan yang menarik Kombinasi warna coklat, dan putih 

3 Gambar produk dan informasi yang jelas Menggunakan teknologi printing digital 

4 Dimensi yang sesuai dengan kapasitas 11 cm x 13 cm x 3,5 cm dan 22 cm x 13 cm x 3,5 cm 

5 Kapasitas yang lebih besar (isi produk lebih banyak) Isi produk 250 gram dan 500 gram 

6 Bentuk kemasan yang ergonomi Kemasan berbentuk persegi panjang 

7 Bahan kemasan yang lebih tebal Menggunakan art paper 
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8 Bahan kemasan yang tahan tumpukan Art paper 260 gram 

9 Bahan kemasan yang tidak mudah rusak Lapisan kertas Laminasi Glossy 

Hubungan karakteristik teknis dengan kebutuhan 

konsumen adalah dapat dilihat pada penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Desain kemasan kue Gipang Pangrih baru memiliki 

desain lebih modern dan eksklusif. Penambahan aksen 

gambar ukiran batik memberikan kesan yang manis 

juga kekinian. 

2. Desain grafis kemasan premium dirancang perpaduan 

warna coklat dan putih.   

3. Menggunakan teknologi printing digital pada kemasan 

supaya gambar produk dan informasi dapat terlihat 

dengan jelas. 

4. Ukuran dimensi kemasan yang sesuai dengan kapasitas 

produk yaitu : dengan lebar 11 cm, panjang 13 cm, 

tinggi 3,5 cm untuk kemasan kecil dan dengan lebar 22 

cm, panjang 13 cm, tinggi 3,5 cm untuk kemasan besar. 

5. Kapasitas yang lebih besar dengan isi produk yang 

lebih banyak merupakan varian baru dengan ukuran 

berat/netto 500 gram, perbandingan dua kali lebih besar 

dari kemasan sebelumnya dengan kapasitas 250 gram. 

6. Bentuk kemasan yang ergonomi dengan bentuk 

kemasan berbentuk persegi panjang dapat 

menyesuaikan dengan bentuk isi produk kue gipang. 

7. Menggunakan bahan kemasan karton/art paper 

merupakan bentuk yang lebih tebal dari kemasan yang 

sebelumnya hanya dengan menggunakan plastik. 

8. Bahan kemasan tahan terhadap tumpukan dengan 

menggunakan art paper 260 gram cukup kuat untuk 

menahan beberapa tumpukan kue Gipang. 

9. Menggunakan lapisan kertas laminasi Glossy supaya 

bahan kemasan tidak mudah rusak. 

Tingkat hubungan customer needs dan technical 

requirement terbagi dalam hubungan kuat (9) dengan 

simbol simbol (●), hubungan sedang (3) dengan simbol 

(○), dan hubungan lemah (1) dengan simbol (Δ). Bobot 

kolom dihitung untuk setiap persyaratan teknis yang 

mewakili kombinasi tingkat kepentingan pelanggan dan 

kekuatan hubungan [22]. Bobot kolom didapat dari 

perkalian nilai matrik hubungan kebutuhan konsumen dan 

importance rating.   

Matrik korelasi berfungsi untuk mengidentifikasi 

korelasi kualitatif antara berbagai karakteristik teknik dan 

dilakukan dengan menggunakan simbol hubungan [23]. 

Korelasi ini bisa positif atau negatif dan dapat berkisar dari 

lemah hingga kuat. Terlalu banyak interaksi positif dapat 

mengindikasikan redundansi dalam persyaratan produk 

penting atau karakteristik teknis. Interaksi negatif 

menunjukkan perlunya mempertimbangkan trade-off 

rekayasa untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Matriks 

korelasi QFD memungkinkan kita untuk mengidentifikasi 

spesifikasi teknis mana yang harus dimaksimalkan dan 

mana, sebaliknya, yang harus diminimalkan [24]. Matrik 

korelasi mempunyai hubungan kuat positif (+9) dengan 

simbol (+ +), hubungan positif (+3) dengan simbol (+), 

tidak ada hubungan (0) atau sebaliknya (-).  Hasil HoQ 

direpresentasikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 3. House of Quality 

 

Hasil HoQ sebagai dasar pengembangan desain baru. 

Hasil analisis diperoleh desain kemasan Kue Gipang 

Pangrih yang lebih modern dengan perpaduan warna putih 

dan coklat (Gambar 3).  Perpaduan warna tersebut mem-

berikan kesan yang serasi dengan desain gambar produk 

yang ditampilkan. Perpaduan ini diharapkan lebih menarik 

minat konsumen daripada desain awal yang masih terbuat 

dari plastik. Desain baru juga menambahkan deskripsi 

produk, nomor P-IRT, berat produk, komposisi, kode 

produksi dan tanggal kadaluarsa untuk meningkatkan 

kepercayaan konsumen. 

 
Gambar 4. Desain Kemasan Baru 
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Desain kemasan baru merupakan kemasan primer 

dibuat dengan panjang lebar 11 cm, panjang 13 cm, dan 

tinggi 3,5 cm. Kapasitas kemasan dengan isi bersih 250 

gram dan dengan bahan karton/art paper 260 gram 

berbentuk persegi panjang. Desain kemasan baru 

merupakan kemasan primer dibuat dengan panjang lebar 

22 cm, panjang 13 cm, dan tinggi 3,5 cm. Kapasitas bersih 

500 gram dengan bahan karton/art paper 260 gram 

berbentuk plastik kaku persegi panjang Kemasan kue 

gipang lama menggunakan kemasan berbahan plastik tebal 

dengan bentuk persegi. Kemasan kemasan baru meng-

gunakan kertas art paper dengan menambahkan laminasi 

.glossy pada kertas art paper agar tidak cepat rusak serta 

dasarnya tidak mudah kotor dan kusut. 

Desain kemasan dengan menggunakan QFD mampu 

memberikan desain yang diinginkan konsumen. Penelitian 

ini memperkuat penelitian sebelumnya dimana implemen-

tasi mampu memperbaiki desain produk sehingga bisa 

menarik minat konsumen. Pengembangan desain produk 

desain teh kemasan meningkatkan keterkaitan konsumen 

sekitar 60% sehingga diharapkan dapat berdampak pada 

peningkatan penjualan [25]. Desain terbaik untuk pupuk 

organik cair adalah botol High-Density Polyethylene 

(HDPE) tebal yang dilengkapi dengan tutup semprot yang 

ujungnya dapat diubah menjadi mode lock and unlock [26]. 

Perancangan desain kemasan biskuit brownies premium 

mampu memperbaiki kekurangan kekokohan dan kekuatan 

kemasan dan berdampak pada peningkatan segmentasi 

pasar [27]. 

Penggunaan kemasan baru berdampak pada 

peningkatan penjualan produk kue Gipang. Perubahan 

desain juga mendapat respon positif dari pelanggan. 

Selama 4 bulan analisa diperoleh peningkatan penjualan 

sebesar 8% selama periode bulan Maret – Juni 2020 (Tabel 

3). Peningkatan ini berdampak positif bagi penjualan 

walaupun tidak disumbang sepenuhnya dari desain 

kemasan.  
 

Tabel 3. Hasil Penjualan  
 

Bulan Penjualan per Kemasan (250 gr) 

September 2019 240 

Oktober 2019 215 

November 2019 170 

Desember 2019 160 

Januari 2020 145 

Februari 2020 150 

Maret 2020 170 

April 2020 260 

Mei 2020 370 

Juni 2020 320 

 

4. KESIMPULAN 

Metode Quality Function Deployment membantu 

pengembangan desain kemasan lebih mendekati keinginan 

konsumen. Peningkatan pengembangan desain ber-

dasarkan nilai importance rating tertinggi yaitu dimensi 

desain grafis dan kekuatan kemasan dengan nilai 6,08. 

Usulan perbaikan kemasan dengan mengubah tampilan 

kemasan menggunakan desain grafis digital supaya 

tampilan informasi dapat terlihat jelas dan menghasilkan 

warna kemasan yang menarik, menggunakan bahan 

karton/art paper gramatur 260 gram dipilih sebagai 

perbaikan kemasan yang lebih tebal dan kuat terhadap 

tumpukan sehingga isi produk tidak mudah rusak. 

Penggunaan desain baru membantu peningkatan penjualan 

kue Gipang. Penelitian bisa dilanjutkan pada pengembang-

an kemasan lain seperti toples atau pengembangan varian 

rasa menggunakan fuzzy QFD. 
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